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KECEPATAN PENYERAPAN ZAT ORGANIK 
PADA LIMBAH CAIR INDUSTRI TAHU DENGAN 
LUMPUR AKTIF 
 
Industri tahu di Jawa Tengah saat ini telah berkembang pesat. Seiring 
dengan berkembangnya industri makanan telah banyak pula efek negatif 
yang timbul. Limbah cair yang dihasilkan oleh industry tahu adalah berupa 
limbah organic. Limbah organic sebenarnya dapat terdegradasi oleh 
lingkungan secara alami, tetapi apabila kapasitas tinggi atau  berlebihan. 
Metode pengolahan limbah cair tahu telah banyak dilakukan. Pada 
penelitian kali ini dilakukan pengolahan limbah cair tahu dengan 
menggunakan lumpur aktif kemudian di amati kecepatan penyerapanya 
Hasil yang diperoleh dengan menggunakan lumpur aktif adalah 
konsetrasi limbah yang berupa COD, DO dan pH menurun sampai dibawah 
baku mutu. Selain itu  pada limbah yang telah diolah tidak lagi berbau 
menyengat/berbau busuk. Warna limbah cairnya juga sudah tidak putih 
keruh tetapi menjadi jernih. 
 
 
Kata kunci : limbah Organik, degradasi, lumpur aktif ,COD, DO, dan pH 
 
 Latar  Belakang 
Industri tahu banyak terdapat di 
Indonesia. Lokasi industri tahu kebanyakan 
menyatu dengan pemukiman penduduk, sehingga 
muncul permasalahan dengan warga sekitar. 
Industri tahu menghasilkan limbah cair yang dapat 
mengakibatkan pencemaran terhadap lingkungan. 
Pencemaran akibat limbah cair tahu dapat berupa: 
oksigen terlarut rendah, air menjadi kotor, dan bau 
yang menyengat. Menurut Jenie (1995), limbah 
cair tahu mengandung zat organik yang dapat 
menyebabkan pesatnya pertumbuhan mikroba 
dalam air. Hal tersebut akan mengakibatkan kadar 
oksigen dalam air menurun tajam. Limbah cair 
tahu mengandung zat tersuspensi, sehingga 
mengakibatkan air menjadi kotor/keruh.  
Bahan baku tahu adalah kedelai, asam 
cuka, dan air. Kandungan protein dalam kedelai 
dan asam cuka yang ditambahkan dalam proses 
pembuatan tahu akan menyebabkan limbah cair 
tahu mengeluarkan bau yang tidak diinginkan. 
Bau busuk pada limbah cair tahu disebabkan 
adanya pemecahan protein yang mengandung 
sulfur tinggi oleh mikroba alam. Nurtiyani (2000) 
menyebutkan beberapa dampak dari pencemaran 
yang diakibatkan oleh adanya industri tahu yaitu: 
berupa gangguan kehidupan biotik, gangguan 
kesehatan, gangguan keindahan, serta merusak 
benda.  
Lumpur aktif  juga dapat digunakan untuk 
mendegradasi zat organik yang terdapat dalam 
limbah cair tahu. Pada sistem ini, mikroorganisme 
akan menguraikan zat organik, sehingga 
kandungan zat organik dalam limbah cair tahu 
dapat dikurangi (Widajanti, 2007). 
Industri tahu merupakan industri rumah 
tangga dengan modal kecil, sehingga untuk 
mengolah limbah biasanya pengusaha terbentur 
oleh biaya yang harus dikeluarkan (Nurtiyani, 
2000). Biaya pengolahan limbah pada umumnya 
sangat besar, jadi tidak terjangkau oleh industri 
rumah tangga. Ditinjau dari permasalahan di atas, 
maka penelitian ini akan mencoba untuk 
mengolah limbah dari industri tahu dengan cara 
sederhana, murah, dan mudah.  Pada penelitian 
ini, limbah dari industri tahu terutama limbah 
cairnya akan diolah dengan menggunakan lumpur 
aktif .  
Penelitian mengenai pengolahan limbah 
cair tahu secara biologi telah banyak dilakukan 
oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian 
mengenai aklimasi lumpur aktif dan penerapannya 
dalam pengolahan limbah cair tahu pernah 
dilakukan oleh Antara (1993). Tujuan penelitian 
tersebut adalah mengetahui proses aklimasi 
lumpur, mengetahui karakteristik lumpur, dan 
mengevaluasi lumpur aktif yang diperoleh untuk 
mengolah limbah cair industri tahu. Lumpur aktif 
yang sudah diaklimasi, digunakan untuk mengolah 
limbah cair tahu secara batch dan kontinyu. 
Dengan sistem batch memperlihatkan efisiensi 
perombakan COD sebesar 90% dan secara 
kontinyu lebih tinggi dari 90%. 
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Anif (1991) pernah meneliti mengenai 
karakteristik limbah cair tahu, identifikasi 
masalah, dan upaya penanganannya di kelurahan 
Mojosongo, Kotamadya daerah tingkat II 
Surakarta. Metode yang digunakan yaitu metode 
survei dan penelitian di laboratorium. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 
limbah cair tahu di lokasi industri tahu bersifat 
sebagai pencemar yang ditunjukkan dengan 
timbulnya bau busuk dan pH rendah. Parameter 
yang lain seperti temperatur, TSS, NH3, NO3, SO4, 
dan BOD sebelum diolah tinggi dan mengalami 
penurunan setelah dilakukan pengolahan secara 
fisika dan biologi. 
Penelitian dengan tujuan untuk 
mengetahui penurunan BOD, COD, PO4 dan NH3  
dalam limbah cair tahu pernah dilakukan oleh 
Fahri (2002). Pada penelitian ini limbah cair tahu 
diolah dengan RBC lokal. Hasil penelitian 
menujukkan bahwa limbah cair tahu setelah 
dilakukan pengolahan, mengalami penurunan pada 
variasi waktu tinggal yang berbeda. Berdasarkan 
uji statistik penurunan terbesar terjadi pada variasi 
waktu tinggal 6 jam rerata penurunan BOD 89%, 
COD 89%, PO4 85%,  dan NH3 25%.  
Said dan Herlambang (2006) merancang 
sistem pengolahan limbah tahu dan tempe dengan 
proses biofilter anaerob dan aerob. Pengolahan 
limbah cair  tahu dengan proses biofilter anaerob 
dan aerob, dapat menurunkan konsentrasi COD. 
Dari analisis kualitas air limbah tahu sebelum dan 
sesudah pengolahan, sistem tersebut dapat 
menurunkan konsentrasi BOD dari 585 mg/L 
menjadi 62 mg/L, COD turun dari 1252 mg /L 
menjadi 148 mg/L, dan padatan tersuspensi turun 
dari 429 mg/L menjadi 26 mg/L. Dengan 
kombinasi proses biofilter anaerob–aerob 
didapatkan efisiensi penurunan BOD 89,4%, COD 
88,2% dan SS 94%.  
Instalasi pengolahan limbah cair tahu; 
studi kasus pabrik tahu di Desa Tempelsari 
Kecamatan Kalikajar Kabupaten Wonosobo juga 
pernah dirancang oleh Purnama (2007). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa IPAL tersebut 
dapat menurunkan BOD dari 1250 mg /L menjadi 
129 mg/L, COD dari 3440 mg /L menjadi 240 
mg/L, dan TSS dari 383 mg /L menjadi  36 mg/L. 
Limbah cair tahu setelah diolah sudah memenuhi 
standart baku mutu limbah cair tahu. Pelaksanaan 
pra-rancangan IPAL di pabrik tahu dimulai 
dengan mengetahui karakteristik limbahnya, 
menghitung debit air limbah yang dihasilkan, 
menentukan desain unit–unit pengolah limbah, 
menghitung dimensi unit pengolah limbah, dan 
menghitung anggarannya. 
Dari banyak penelitian yang dilakukan 
oleh beberapa peneliti sebelumya, penelitian untuk 
mengetahui seberapa besar penurunan yang terjadi 
apabila diolkah dengan lumpur aktif akan 
dilakukan  Di samping itu  pada industri tahu yang 
akan diambil sampel tersebut belum mengolah 
limbahnya. Semua limbah yang dihasilkan 
dibuang ke lingkungan. Hal inilah yang 
membedakan penelitian yang akan dilakukan 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat bagi pengusaha tahu, Pemerintah, dan 
bagi pengembangan pendidikan. Bagi pengusaha 
tahu, diharapkan dapat memberi informasi bahwa 
limbah cair tahu dapat diolah dengan cara yang 
mudah dan murah. Bagi instansi Pemerintah, 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
menyusun strategi kebijaksanaan pengembangan 
industri yang dikaitkan dengan upaya kelestarian 
lingkungan. Bagi pengembangan pendidikan, 
kiranya penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 
mengkaji atau melakukan penelitian lebih lanjut. 
 
Tujuan  Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penurunan konsentrasi pada limbah cair industry 
Tahu dengan menggunakan lumpur aktif.  
 
Limbah Cair Industri Tahu  
Tahu merupakan salah satu jenis makanan 
yang dibuat dari kedelai. Cara membuat tahu 
dengan jalan memekatkan protein kedelai dan 
mencetaknya melalui proses pengendapan protein 
dengan atau tanpa penambahan unsur-unsur lain 
yang diijinkan. Ditinjau dari segi kesehatan, tahu 
merupakan makanan yang sangat menyehatkan 
dan memiliki kandungan zat yang sangat 
diperlukan untuk memperbaiki gizi masyarakat 
(Suprapti, 2005; Bahri, 2006). 
Menurut Mahmud (1990) bahan baku tahu 
adalah kedelai yang tersusun dari komponen–
komponen yang berupa: protein berkisar 40-60%, 
karbohidrat berkisar 25-50%, lemak berkisar 8-
12%, dan sisanya berupa kalsium, besi, fosfor, dan 
vitamin. Protein merupakan komponen yang 
dominan di dalam tahu. Protein adalah senyawa 
organik yang mengandung  atom karbon, 
hidrogen, oksida, dan nitrogen. Suprapti (2005) 
menyebutkan bahwa berdasarkan Standar Industri 
Indonesia (SII) No.0270-80 persyaratan standar 
kualitas tahu adalah mengandung  protein minimal 
9%, abu maksimal 1%, serat kasar maksimal 
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0,1%, tidak mengandung logam berbahaya, bau 
dan rasa khas tahu, tidak berjamur dan tidak 
mengandung bakteri Coli. 
Dalam Kristanto (2004) dikatakan bahwa, 
limbah atau polutan adalah  sisa atau bahan 
buangan dari suatu usaha/kegiatan. Jadi limbah 
industri adalah hasil buangan yang kehadirannya 
pada suatu saat dan tempat tertentu tidak 
dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki 
nilai ekonomi. Limbah yang dihasilkan oleh 
industri tahu ada beberapa jenis, yaitu berupa 
limbah padat kering, limbah padat basah, dan 
limbah cair. Limbah padat kering dan padat basah 
tidak menjadi masalah karena bisa dimanfaaatkan. 
Limbah padat keringnya dapat dimanfaatkan 
untuk pakan ternak sedangkan limbah padat 
basahnya dapat dimanfaatkan untuk bahan 
pembuatan tepung kedelai, bahan pengembang 
roti, bahan pembuatan tempe gembus, kecap, dan 
pigmen merah (Jenie, 1995). Limbah cair tahu 
dalam kondisi baru tidak menimbulkan bau dan 
baru berbau setelah 12 jam kemudian. Limbah cair 
tahu masih dapat dimanfaatkan untuk beberapa 
keperluan misalnya: bahan penggumpal tahu 
untuk periode berikutnya, bahan minuman ternak, 
bahan pupuk tanaman, bahan campuran pakan 
lele, bahan pembuatan nata de soya, asam cuka, 
dan lahan penanaman eceng gondok (Suprapti, 
2005). 
Limbah cair tahu berasal dari proses 
pembuatan, proses penyaringan, proses 
penekanan, pencucian kedelai, pencucian 
peralatan, pencucian lantai, dan air bekas 
rendaman kedelai. Limbah cair tahu mengandung 
zat padat tersuspensi misalnya potongan tahu yang 
hancur pada saat pemrosesan karena kurang 
sempurna pada saat penggumpalan. Limbah cair 
tahu pada umumnya mengandung kadar protein 
yang tinggi. Limbah cair industri tahu berupa 
cairan kental yang terpisah dari gumpalan tahu 
yang disebut air dadih (Suprapti, 2005; 
Damayanti, 2004). 
Limbah cair tahu mengandung senyawa 
organik yang tinggi dan sedikit mengandung 
senyawa anorganik. Ketika limbah cair tahu 
dibuang ke sungai, maka akan terjadi peruraian 
senyawa komplek menjadi senyawa yang lebih 
sederhana. Proses peruraian bahan organik oleh 
mikroorganisme aerob memerlukan oksigen dalam 
jumlah besar untuk memperoleh energi. Hal ini 
menyebabkan terjadinya penurunan konsentrasi 
oksigen terlarut di dalam air. Penurunan  yang 
melewati ambang batas akan mengakibatkan 
kematian biota air lain akibat kekurangan oksigen. 
Ketika oksigen terlarut tidak tersedia lagi, 
peruraian zat organik dilakukan oleh 
mikroorganisme anaerob yang mengeluarkan gas 
asam sulfida (H2S) dan gas metana (CH4) yang 
berbau seperti telur busuk. Tingginya konsentrasi 
zat organik dalam limbah cair tahu termasuk 
kandungan amoniak akan menyebabkan terjadi 
penurunan kandungan oksigen dalam air sehingga 
kebutuhan oksigen biologi dan kebutuhan oksigen 
kimia dalam perairan tinggi (Khiatudin, 2003; 
Murdjito, 1995). 
Khiatuddin (2003) menyebutkan beberapa 
metoda yang sering dipakai untuk mengukur 
besarnya pencemaran bahan organik terhadap 
lingkungan air adalah mengukur Biological 
Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen 
Demand (COD) dan Dissolved Oxygen (DO). 
Limbah cair industri tahu mempunyai BOD, COD 
cukup tinggi dan DO  sangat rendah. 
Ciri-ciri limbah cair tahu adalah sebagai 
berikut: limbah cair tahu pada umumnya berada 
pada kondisi temperatur tinggi. Hal ini disebabkan 
karena dalam proses pembuatan tahu selalu pada 
kondisi panas, baik pada saat penggumpalan atau 
pada saat penyaringan yaitu pada suhu 60–80 C. 
Pencucian dengan menggunakan air dingin selama 
proses berjalan tidak mampu menurunkan suhu 
limbah cair tersebut. Limbah cair tahu berwarna 
kuning muda dan disertai adanya suspensi 
berwarna putih (Purnama, 2007; Yulianti, 2001). 
Bau busuk pada air buangan industri tahu 
disebabkan adanya proses pemecahan protein 
yang mengandung sulfur atau sulfat tinggi oleh 
mikroba alam. Padatan yang terlarut dan 
tersuspensi dalam air limbah pabrik tahu 
menyebabkan air keruh. Zat yang menyebabkan 
air keruh adalah zat organik atau zat- zat 
tersuspensi dari tahu atau kedelai yang tercecer 
sehingga air limbah berubah menjadi seperti 
emulsi keruh.  
Menurut purnama (2007), BOD adalah 
jumlah oksigen yang diperlukan oleh 
mikroorganisme di dalam badan air untuk 
memecah (mendegradasi) bahan organik yang ada 
di dalam badan air tersebut. Kandungan BOD  
pada limbah tahu berkisar di antara 5000–10000 
mg/L. COD adalah jumlah oksigen yang 
diperlukan agar senyawa organik dapat teroksidasi 
melalui reaksi kimia. Kadar COD adalah pada 
kisaran 7000–12000 mg/L. 
Kadar DO antara 5–7 ppm menunjukkan 
bahwa perairan tersebut dalam keadaan baik, 
sedangkan DO lebih kecil dari 4 ppm 
menunjukkan bahwa perairan tersebut kelebihan 
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bahan–bahan organik, artinya perairan tersebut 
mengalami pencemaran yang cukup berat. Kadar 
DO pada limbah cair industri tahu adalah di 
bawah 4 ppm bahkan bisa mencapai 0 ppm. 
Limbah cair industri tahu mempunyai nilai  pH 
sebesar  4,5–5. Kisaran pH yang dapat ditoleransi  
tanaman air dan mikroorganisme adalah antara 5–
9, jadi jika tidak diolah terlebih dahulu akan 
mencemari lingkungan (Algadrie, 2002). 
Pengolahan limbah cair tahu dilakukan 
untuk memenuhi standar air limbah sesuai 
ketentuan yang dikeluarkan oleh Pemerintah. Oleh 
karena itu sebelum limbah cair dibuang ke sungai 
perlu diadakan pengolahan terlebih dahulu. 
Limbah industri yang dibuang langsung ke badan 
air tanpa mengalami pengolahan terlebih dahulu, 
dapat menimbulkan gangguan kesehatan dan dapat 
menimbulkan berubahnya tatanan ekosistem air 
yang dibuktikan dengan matinya organisme air. 
Oleh karena itu, untuk mengatasi berbagai 
persoalan tersebut sebelum limbah dibuang ke 
perairan perlu dilakukan pengolahan terlebih 
dahulu dengan cara–cara yang efektif sehingga 
dapat menurunkan daya cemar tersebut baik 
dengan cara fisika,  kimia, atau biologi (Setiadi 
dan Dewi, 2003). 
Pramudyanto (1991) dan Antara (1993) 
menyebutkan secara umum, limbah cair tahu yang 
mengandung polutan bahan organik dapat diolah 
dengan cara: fisika, kimia, atau biologi. Cara 
fisika biasanya dilakukan pada awal penanganan, 
misalnya limbah cair tahu pada tahap awal 
dilakukan penyaringan. Saringan dapat bertahap 
dari saringan kasar sampai saringan halus, selain 
itu juga dilakukan pengendapan dengan 
memperlambat aliran buangan sehingga benda-
benda padat dan berat dapat tinggal dalam bak 
pengendap. Cara kimia adalah penanganan air 
buangan dengan menggunakan bahan kimia 
misalnya: netralisasi, penggumpalan, penyerapan, 
klorinasi, dan ozonisasi. Cara biologi bertujuan 
untuk menghilangkan bahan organik dengan 
penguraian hayati, mengubah menjadi gas dan 
massa. Junaidi (2006) mengatakan bahwa 
keberhasilan pengolahan limbah secara biologi 
tergantung dari aktifitas mikroorganisme di 
dalamnya. Karena itu diperlukan perlakuan khusus 
yang mampu menjaga keseimbangan pertumbuhan 
mikroorganisme. 
Seluruh proses di atas bertujuan untuk 
menghilangkan kandungan padatan tersuspensi, 
koloid dan bahan–bahan organik maupun 
anorganik. Dalam prakteknya, tidak semua proses 
itu harus dilakukan. Penentuan jenis proses yang 
akan diambil sangat tergantung dengan 
karakteristik limbahnya, serta berbagai faktor 
lainnya (Siregar, 2005). 
 
Activated Sludge (Lumpur Aktif ) 
Sistem lumpur aktif  termasuk salah satu 
jenis pengolahan biologi, di mana 
mikroorganismenya berada dalam pertumbuhan 
tersuspensi. Prosesnya bersifat aerobik, artinya 
memerlukan oksigen untuk reaksi biologinya. 
Kebutuhan oksigen dapat dipenuhi dengan cara 
mengalirkan udara atau oksigen murni ke dalam 
reaktor biologi, sehingga cairan di dalam reaktor 
dapat melarutkan oksigen lebih besar dari 2 mg/L. 
Jumlah ini merupakan kebutuhan minimum yang 
diperlukan mikroba di dalam lumpur aktif (Setiadi 
dan Dewi, 2003; Antara 1993). 
Dalam sistem biologi ini, mikroorganisme 
hidup dan tumbuh secara koloni. Koloni ini 
berupa gumpalan–gumpalan kecil yang 
merupakan padatan yang mudah mengendap. 
Dalam keadaan tersuspensi, koloni ini menyerupai 
lumpur sehingga disebut lumpur aktif. Tambahan 
kata aktif diberikan karena selain mereduksi 
substrat (buangan), juga mempunyai permukaan 
yang dapat menyerap substrat secara aktif. Operasi 
ini bertujuan untuk mengurangi konsentrasi zat 
organik  karena adanya aktivitas mikroorganisme.  
Banyak modifikasi telah dilakukan 
terhadap sistem lumpur aktif, tetapi secara 
keseluruhan sistem pengolahan dengan lumpur 
aktif dapat dicirikan dengan tanda-tanda: 
menggunakan lumpur mikroorganisme yang dapat 
mengkonversi zat organik terlarut dalam air 
buangan menjadi biomassa baru, terjadi 
pengendapan sehingga keluaran hanya sedikit 
mengandung padatan mikroba, dapat mendaur 
ulang sebagian lumpur mikroorganisme dari 
tangki pengendap ke reaktor aerasi. Pada reaktor 
alir yang teraduk baik, kadang–kadang 
mikroorganisme tidak perlu didaur ulang. Kinerja 
pengolahan dengan lumpur aktif tergantung pada 
waktu tinggal sel rata-rata di dalam reaktor.  
Menurut Junaidi (2006), jenis mikroba 
yang biasanya terdapat dalam lumpur umumnya 
berupa Pseudomonas, Zooglea, Achromobacter, 
Flavobacterium, Nocardia, Bdellovobrio, 
Mycobacterium, Nitrosomonas, dan Nitrobacter. 
Sistem pengolahan biologi selain lumpur aktif ada 
beberapa macam yaitu: laguna teraerasi (Aerated 
Lagoon), saringan percik (Trickling Filters), 
kontaktor biologi putar (Rotary Biological 
Contactor), dan lain-lain. 
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METODOLOGI  PENELITIAN 
 
Bahan Penelitian 
Bahan penelitian yang digunakan adalah 
limbah cair tahu yang diambil dari pabrik tahu 
“Barokah” di Semarang. Lumpur aktif yang 
digunakan diambil dari selokan-selokan disekitar 
perusahaan. Bahan–bahan kimia untuk analisis 
COD berupa asam sulfat, kalium dikromat, perak 
sulfat, mercury sulfat, ferro amonium sulfat, dan 
indikator ferroin dibeli dari CV. General Labora 
Yogyakarta.  
Sebelum dilakukan proses pengolahan, 
telah  diketahui karakter dari limbah cair tahu 
tersebut. Karakteristik  limbah cair tahu  dapat 
dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Karakteristik Limbah Cair Pabrik 
Tahu  “Barokah” di Semarang. 
No Parameter Hasil Analisis 
1 pH 4,26  
2 DO 4,5 ppm 
3 COD 11628 ppm 
4 Air  99,162 % 
5 Abu 0.139 % 
6 Karbohidrat 0.294% 
7 Protein 0,155 % 
8 Lemak 0,058 % 
9 Serat kasar 0.191 % 
10 Temperatur 45 
◦
C 





Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa 
kandungan bahan organik (COD) dalam limbah 
tahu sangat tinggi. Hal ini diketahui setelah 
dilakukan uji karakteristik di Laboratorium 
Teknologi Polimer di Jurusan Teknik Kimia 
bahwa nilai COD sebesar 11628 ppm. Konsentrasi 
limbah cair tahu pada kondisi tersebut sudah 
berada di atas ambang batas yang diperbolehkan. 
Hal ini dapat dilihat pada baku mutu limbah cair 
bagi kegiatan industri (Kep/MENLH/10/1995), 
bahwa parameter COD golongan baku mutu 
limbah cair golongan I adalah 100 ppm dan 
golongan baku mutu limbah cair golongan II 
adalah 300 ppm. Sementara untuk Perda Propinsi 
Jawa Tengah no.10 tahun 2004 tentang baku mutu 
air limbah, kandungan COD maksimum dalam air 




Alat yang digunakan 
Alat yang digunakan adalah bak  yang 
dibuat dari kayu dengan ukuran panjang 115,5 cm, 
lebar 76,5 cm, dan tinggi 40,5 cm. Bak tersebut 
dilapisi  dengan pelapis plastik yang dilengkapi 
dengan mistar dan pompa akuarium, seperti yang 
terlihat pada Gambar 4. Alat lain yang digunakan 
untuk pengamatan adalah  pH meter, 
Thermohigrometer, DO meter, dan peralatan 
laboratorium  untuk analisis konsentrasi COD 
limbah cair tahu. 
 
Diagram Alir Penelitian  
Gambar 1 menunjukkan diagram alir 
penelitian penyerapan limbah organik pada limbah 





































Gambar 1. Diagram alir penelitian pada perlakuan 






Lakukan pengamatan pH, 
DO, ketinggian air limbah, 
dan kelembaban udara. 
Memasukkan lumpur aktif 
dalam Limbah cair tahu dengan 
variasi konsentrasi  limbah cair 
tahu 
Analisis konsentrasi 
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Perlakuan dengan Lumpur Aktif 
Pengolahan limbah cair tahu dengan 
menggunakan lumpur aktif. Konsentrasi awal 
lumpur yang digunakan untuk mengolah limbah 
cair tahu adalah 692 ppm. Hasil penelitian pada 
perlakuan lumpur aktif, lumpur aktif dapat tumbuh 
dengan subur. Pertumbuhan ditandai dengan 
bertambahnya massa lumpur aktif, hal ini berarti 
bahwa lumpur hidup dengan baik pada media 
limbah cair tahu. Pertumbuhan lumpur aktif 
selama 8 hari mulai 692-1104 ppm.  
Setelah dilakukan analisis konsentrasi 
COD selama 22 hari, dapat dilihat penurunan 
konsentrasi COD. Penurunan nilai COD 
menunjukkan adanya zat organik yang 
terdegradasi oleh lumpur aktif sebagai sumber 
energi. Konsentrasi COD dalam limbah cair tahu 
yang diolah dengan menggunakan lumpur aktif 
mengalami penurunan sampai 250 ppm, masih di 
bawah baku mutu limbah cair golongan II yaitu 
dibawah 300 ppm. Penurunan COD pada 
perlakuan dengan lumpur aktif membuktikan 
bahwa kualitas air sudah lebih baik.  
Data hasil pengamatan dan simulasi pada 
perlakuan dengan lumpur aktif dapat dilihat pada 
Tabel 2.  
 
Tabel 2. Data Hasil Pengamatan  Perlakuan dengan 
Menggunakan Lumpur Aktif. 
(kelembaban berkisar pada 60,3 – 77,5%; DO berkisar 
















0 6,9 808 692 808 808 
1 6,9 784 696 785 701 
2 7,0 768 708 763 710 
3 7,0 752 716 739 719 
4 7,1 728 720 716 729 
5 7,1 688 744 692 738 
6 7,1 672 764 668 748 
7 7,1 648 780 644 758 
0 7,1 648 780 648 780 
1 7,1 574 768 617 793 
2 7,1 576 848 585 805 
3 7,2 560 876 553 818 
4 7,2 552 888 520 831 
5 7,2 536 896 487 844 
6 7,2 512 932 454 858 
7 7,2 496 948 419 871 
0 7,2 496 948 496 948 
1 7,2 488 968 467 960 
2 7,2 480 996 438 971 
3 7,2 456 1128 408 983 
4 7,2 440 1048 378 995 
5 7,2 384 1064 348 1007 
6 7,2 331 1096 317 1019 
7 7,2 250 1104 284 1033 
   
  Pada perlakuan menggunakan lumpur 
aktif, mulai hari pertama hingga hari ketujuh tidak 
timbul bau. Menurut Junaidi (2006) hal ini 
disebabkan karena amoniak yang timbul saat 
penguraian protein oleh mikroba mengalami 
proses nitrifikasi (menghasilkan NO2 dan NO3) 
dan denitrifikasi (menghasilkan N2). 
Mikroorganisme yang terdapat dalam lumpur aktif 
juga dapat mengoksidasi H2S menjadi sulfur 
sehingga bau busuk karena H2S juga hilang 
(Effendi, 2003).  
  Pada perlakuan dengan lumpur aktif saja, 
air menjadi hijau seperti terdapat lumut dan alga, 
karena dalam limbah cair tahu banyak terdapat 
makanan yang dapat digunakan lumut dan alga 
sebagai sumber makanan. Gambar 7 
menggambarkan penurunan konsentrasi COD 
setiap hari pada perlakuan dengan menggunakan 
lumpur aktif dan Gambar 2 menunjukkan grafik 
































COD 1 DATA COD 2 DATA COD 3 DATA
COD1 SIM ULASI COD 2 SIM ULASI COD 3 SIM ULASI
 
Gambar 2. Nilai konsentrasi COD  sebagai fungsi 
waktu pada perlakuan 
dengan menggunakan lumpur aktif 
 
Pada Gambar 3 dapat dilihat gambar pertumbuhan 
lumpur aktif yang tumbuh setiap perubahan 
waktu. 

































LUM PUR 1 DATA LUM PUR 2 DATA LUM PUR 3 DATA
LUM PUR 2 SIM ULASI LUM PUR 2 SIM ULASI LIM PUR 3 SIM ULASI
 
Gambar 3. Konsentrasi lumpur aktif sebagai fungsi 




Dari penelitian yang sudah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa, dengan pada perlakuan 
dengan lumpur aktif saja efisiensi penyerapan 
dengan eceng gondok sendiri berkisar 46-81, 20-
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